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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konstipasi sebelum dilakukan pemberian terapi minum air putih hangat yang 

lama tidak BAB berkisar dari 1-14 hari yaitu sebanyak 18 responden (100 %).  

2. Konstipasi sesudah dilakukan pemberian terapi minum air putih hagat yang 

sudah mengalami defekasi BAB yaitu sebanyak 12 responden (66,7%), dan 

yang tidak defekasi yaitu sebanyak 6 responden (33,3%).  

3. Terdapat pengaruh pemberian Air putih hangat terhadap konstipasi pasien 

stroke sebelum dan sesudah intrvensi di RSUD Prof.Dr. H.Aleoi Saboe 

dengan nilai p value=0.000 𝛼 (<0,05). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sumber informasi bagi rumah 

sakit untuk tetap melaksanakan terapi pemberian air putih hangat sehingga dapat 

mencegah terjadinya konstipasi pada pasien stroke. 

5.2.2 Bagi Ilmu Keperawatan 

Disarankan bagi pendidikan dapat menerapkan proses pemberian asuhan 

keperawatan tidak hanya berfokus kepada pengkajian hingga evaluasi tetapi dapat 

meningkatkan pemberian air putih hangat agar dapat membantu kerja peristaltik 

usus dalam mengeluarkan sisa-sisa metabolism usus. Disarankan juga bagi praktik 
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keperawatan untuk memperhatikan kondisi pasien sehingga dapat memberikan 

terapi non farmakologi dan mencegah terjadinya komplikasi selama pasien 

mengalami stroke. 

5.2.3 Bagi Pasien 

Hasil penelitian dapat dijadikan motivasi dan meningkatkan kesadaran 

pentingnya kesehatan bahwa pemberian air putih hangat menjadi terapi modalitas 

dalam mengatasi konstipasi pada pasien stroke. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi penelitian selanjutnya hasil penelitian pengaruh minum air 

putih hangat dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang berhubungan kebiasaan mengkonsumsi air putih sebelum dirawat 

dan sedang dirawat selama masa pengobatanberlangsung, selain itu disarankan 

untuk menambahkan kelompok kontrol sebagai pembanding. 
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